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Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis proses dan mekanisme absorptive 

capacity khususnya di industri perbankan. Absorptive capacity penting karenamerupakan salah 

satu cara untuk menciptakan inovasi, meningkatkan kinerja perusahaan, serta untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penyerapan pengetahuan yang 

berasal dari eksternal perusahaan, yang tahapannya adalah akuisisi, asimilasi, transformasi, 

dan eksploitasi. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui mekanisme 

organisasi, yang terdiri dari kemampuan koordinasi, kemampuan sistem dan kemampuan 

sosialisasi dalam membantu keefektifan proses penyerapan pengetahuan eksternal tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Objek dalam penelitian ini adalah top dan middle level management 

pada salah satu perusahaan daerah di bidang perbankan di Yogyakarta. Sedangkan desain 

studi kasus yang akan digunakan adalah desain studi kasus tunggal holistik, yaitu dengan cara 

proses dan mekanisme absorptive capacity pada dua divisi dalam perusahaan tersebut. 

Hasilnya adalah terdapat kesamaan proses terjadinya absorptive capacity pada divisi bisnis 

dan pemasaran di Bank Sleman, tahapannya adalah akuisisi, asimilasi, transformasi, dan 

eksploitasi. Mekanisme organisasi merupakan kunci dalam membantu keefektifan proses 

absorptive capacity.  

 

Kata kunci—Absorptive Capacity, Mekanisme Organisasi, Inovasi, Kinerja Perusahaan, 

Keunggulan Kompetitif. 

 

This research is conducted to know the process of absorption capacity, especially in 

the banking industry. Absorptive capacity is important because it is one way to create 

innovation, improve company performance, and also to achieve competitive advantage. 

This study aims to determine the absorptive process that comes from external 

company, which the process are acquisition, assimilation, transformation, and exploitation. In 

addition, this study is also key to knowing the organization, which consists of coordination 

capabilities, system abilities, and socialization capabilities that help effectiveness of absorptive 

capacity process. 

 This research uses qualitative research method with case study approach. The object 

of this research is top and middle management in one of the areas of banking in Yogyakarta. 

While the case study design that will be used is holistic case study design, that way is 

comparing absorption capacity in two division in the company.The results is process of 

absorption capacity in business division and operational divisions in Bank Sleman are same, 

that consist of acquisition,  assimilation, transformation, and exploitation. Organizational 

Mechanism is the key the effectiveness of the process absorptive capacity. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan terhadap pengetahuan yang dimiliki perusahaan sangat diperlukan agar 

dapat menghasilkan nilai baru bagi perusahaan serta meningkatkan produktivitas kerja. 

Penyerapan pengetahuan diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mendokumentasikan 

masalah-masalah yang terjadi didalam perusahaan.Organisasi-organisasi yang sukses adalah 

organisasi yang secara konsisten menciptakan pengetahuan baru dan menyebarkannya secara 

menyeluruh di dalam organisasinya, dan secara cepat mengadaptasinya ke dalam teknologi dan 

produk serta layanan mereka.Semua pengetahuan yang dimiliki oleh suatu organisasi harus 

dikelola dengan baik, sehingga pengetahuan tersebut dapat berperan optimal untuk 

organisasinya.Peran pengetahuan menjadi sangat penting bagi perusahaan dalam menjawab 

tantangan bisnis yang terus mengalami perubahan. 

Agar mampu bertahan di lingkungan bisnis, organisasi melakukan berbagai cara seperti 

inovasi produk, memperluas pasar, meningkatkan kualitas layanan, perbaikan sistem organisasi, 

dan melakukan penghematan biaya. Strategi-strategi organisasi dibuat dan diciptakan agar 

bertahan di derasnya perubahan lingkungan.Strategi organisasi haruslah mampu menciptakan 

keunggulan kompetitif.Terdapat dua sumber keunggulan kompetitif yang bisa digali oleh 

organisasi yaitu dari dalam organisasi dan dari luar organisasi.Artinya di sini terdapat dua 

sumber pengetahuan, yaitu pengetahuan dari dalam organisasi serta dari luar organisasi.Penting 

untuk menggali lebih dalam bagaimana proses dan mekanisme perusahaan dalam penyerapan 

kedua pengetahuan tersebut, terlebih penyerapan pengetahuan yang sumbernya adalah eksternal 

perusahaan dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif perusahaan atau yang disebut 

absorptive capacity. 

Zahra dan George (2002) mendefinisikan absorptive capacity (ACAP) sebagai 

serangkaian rutinitas dan proses oganisasi untuk memperoleh, mengasimilasi, mengubah dan 

memanfaatkan pengetahuan untuk menghasilkan kapasitas organisasi yang dinamis.Cohen dan 

Levinthal (1989 , 1990 , 1994), melihat absorptive capacity sebagai kapasitas penting untuk 

kinerja perusahaan dan kelangsungan hidup jangka panjang. Menurut Cohen dan Levithal, 

absortive capacity mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengenali nilai baru, informasi 

eksternal, asimilasi, dan menerapkannya ke tujuan komersial.Kemampuan mengenali nilai baru 

pengetahuan eksternal merupakan komponen penting dari absorptive capacity (Cohen dan 

Levinthal, 1990) karena penilaiannya tidak otomatis, bias, dan perlu dipupuk untuk 

memungkinkan penyerapannya.  

Zahra dan George (2002) dalam rekonseptualisasi absortive capacity dan 

menyajikannya menjadi empat dimensi absorptive capacity, yaitu : akuisisi, asimilasi, 

transformasi, dan eksploitasi.Kemudian Zahra dan George (2002) membagikembali keempat 

dimensi tersebut menjadi dua konstruksi absorbtive capacity tersebut yaitu : kapasitas 

penyerapan potensial, atau PACAP, yang mencakup kapasitas untuk akuisisi dan asimilasi 

pengetahuan baru, serta kapasitas penyerapan yang terealisasi, atau RACAP, yang terdiri dari 

kemampuan untuk transformasi dan eksploitasi pengetahuan baru 

Saat ini persaingan di industri perbankan di Indonesia sudah semakin ketat.perusahaan 

perbankan harus terus berinovasi dan melakukan perubahan-perubahan dalam meningkatkan 

pelayanan sehingga mampu terus bersaing. Perbankan harus mampu menyerap pengetahuan-

pengetahuan baru khususnya dari eksternal perusahaan secara cepat untuk kemudian diterapkan 

di dalam bisnisnya.Bebagai pengetahuan dari eksternal organisasi tersebut harus diserap dan 

melalui proses serta mekanisme-mekanisme khusus sehingga dapat menjadi sebuah nilai baru 

yang kemudian mampu membentuk keunggulan kompetitif perusahaan. Mekanisme organisasi 

memiliki peran penting dalam membantu keefektifan proses absorptive capacity. Secara 

spesifik mekanisme organisasi sebagai fitur umum dari kemampuan kombinatif dan melihat 

bagaimana mereka mempengaruhi potensi kapasitas penyerapan dan kapasitas penyerapan yang 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18


 

Dessy Normalasari |Analisis Proses dan Mekanisme Absorptive Capacity di Industri Perbankan  3 

 

terealisasi. Untuk menyusun analisis tersebut, terdapat tiga jenis kemampuan kombinatif, yang 

terdiri dari : (1) kemampuan koordinasi, (2) kemampuan sistem, dan (3) kemampuan sosialisasi 

(lih. Van den Bosch et al., 1999: 556). 

 

KAJIAN TEORI 

a. Absorptive Capacity 
Sejak pertama kali diidentifikasi oleh Cohen dan Levinthal (1989 , 1990 , 1994), 

absorptive capacity dilihat sebagai kapasitas penting untuk kinerja perusahaan dan 

kelangsungan hidup jangka panjang. Diperkenalkan oleh Wesley Cohen dan Daniel Levinthal, 

ini mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengenali nilai baru, informasi eksternal, 

asimilasi, dan menerapkannya ke tujuan komersial.  Zahra & George (2002) telah mengamati 

bahwa beberapa penelitian menggunakan istilah ‘absorptive capacity’ tanpa sebuah definisi 

(misalnya, Glass & Saggi, 1998; Keller, 1996), sementara beberapa lainnya menggunakan 

istilah tersebut untuk menunjukkan perusahaannya reseptivitas terhadap perubahan teknologi 

(Kedia & Bhagat, 1988). Beberapa peneliti lain telah mengamati bahwa istilah tersebut 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menggunakan pengetahuan dari luar 

(Koza & Lewin, 1998). 

Zahra dan George (2002) menunjukkan bahwa absorptive capacity adalah konsep yang 

luas, termasuk kapasitas keseluruhan perusahaan untuk belajar, menerapkan pengetahuan baru, 

menyebarkannya ke internal, dan menciptakan sumber daya baru, termasuk teknologi 

baru. Zahra dan George (2002) mendefinisikan absorptive capacity sebagai serangkaian 

rutinitas dan proses oganisasi untuk memperoleh,mengasimilasi, mengubah dan memanfaatkan 

pengetahuan untuk menghasilkan kapasitas organisasi yang dinamis.Lane dan Lubatkin (1998) 

menyampaikan perusahaan hendaknya lebih  memperhatikan kemampuannya dalam mengelola 

pengetahuan, seperti mengelola aset fisik, mengembangkan pemahaman menyeluruh tentang 

pengetahuan yang dimiliki, proses mengonversi pengetahuan menjadi kapasitas untuk 

memenuhi  tuntutan lingkungan. Untuk meningkatkan inovasi diperlukan kapasitas belajar  dan 

kemampuan mengakses pengetahuan eksternal (Mei & Nie, 2007; Tsai, 2001). Absorptive  

capacity sangat penting agar perusahaan dapat melakukan sesuatu yang sangat  berbeda, mampu 

mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis yang  mudah berubah (Gray, 2006, Lane et 

al.,2006). 

Dimensi Absorptive Capacity 

Zahra dan George (2002) dalam rekonseptualisasi menyajikan empat dimensi 

absorptive capacity seperti yang ditunjukkan pada tabel yang disajikan di bawah 

ini. Selanjutnya menurut mereka, masing-masing dimensi adalah kemampuan masing-masing 

dimensi itu sendiri dan semua dimensi secara bersama-sama menghasilkan ‘absorptive capacity’  

sebuah kemampuan dinamis organisasi. 

Tabel 1: Dimensi Absorptive Capacity 

Dimensi Kemampuan 

Akuisisi untuk mengidentifikasi dan memperoleh pengetahuan yang 

dihasilkan dari luar yang sangat penting untuk operasinya 

Asimilasi menganalisis, mengolah, menafsirkan dan memahami 

informasi yang diperoleh dari sumber eksternal 

Transformasi untuk mengembangkan dan menyempurnakan rutinitas yang 

memudahkan kombinasi pengetahuan yang ada dengan yang 

pengetahuan yang baru diakuisisi dan diasimilasi  

Eksploitasi untuk menggunakan secara konsisten pengetahuan baru yang 

diperoleh untuk penggunaan komersial dalam jangka waktu 

yang lama 

 

Di bawah ini merupakan rincian yang ditawarkan pada karakteristik unik dari masing-

masing kemampuan : 
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1. Kemampuan Akuisisi  

Kemampuan ini mewakili kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat (Zahra dan George, 2002). Hamel (1991) mencatat 

potensi untuk memperoleh pengetahuan baru memotivasi perusahaan untuk terlibat dalam 

hubungan eksternal (misalnya kolaborasi antar organisasi, kemitraan, dll.). Kapan mencari 

pengetahuan, perusahaan terlibat dalam "mendengarkan aktif" untuk memindai lingkungan 

(Liao et al. , 2003: 67), dan pendekatan ini menghasilkan perolehan pengetahuan baru dari 

beragam sumber (Fosfuri dan Tribó, 2008). Begitu pengetahuan baru diidentifikasi dan 

dianggap memiliki nilai, maka ditransfer melintasi batas perusahaan. 

2. Kemampuan Asimilasi 
Kemampuan asimilasi memungkinkan penyerapan pengetahuan yang baru ditangkap 

(Daghfous, 2004). Gagasan asimilasi pengetahuan berakar pada karya Piaget (1952) yang 

mengidentifikasi proses pembelajaran yang terdiri dari asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 

memudahkan pemahaman yang baru pengetahuan, menentukan apakah pengetahuan baru sesuai 

dengan pengetahuan sebelumnya, dan menilai apakah pengetahuan baru harus diubah agar 

sesuai dengan pengetahuan yang ada struktur di perusahaan (Lefkowitz dan Lesser, 

1988). Dengan kata lain, asimilasi merupakan kemampuan untuk menganalisis dan memahami 

pengetahuan baru dalam konteks perusahaan (Jansen et al ., 2005). 

3. Kemampuan Transformasi  

Kemampuan transformasi memungkinkan perusahaan untuk memodifikasi, 

menyesuaikan, dan menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan internal (Fosfuri 

dan Tribó,2008). Setelah pengetahuan diinternalisasi dan dipahami, maka harus dikombinasikan 

dengan struktur pengetahuan yang ada dari perusahaan. Piaget (1952) mengemukakan bahwa 

akomodasi (atau transformasi) diperlukan untuk mengubah skema saat ini dan memungkinkan 

kecocokan yang tepat dengan pengetahuan baru, di sini ketidaksesuaian mungkin ada antara 

struktur pengetahuan yang baru dan yang sudah ada. Dengan kata lain, kemampuan transformasi 

memungkinkan perusahaan untuk melakukannya menggabungkan pengetahuan yang baru 

didapat dan dipahami dengan pengetahuan yang ada (Lane etal ., 2006). 

4. Kemampuan Eksploitasi  

Perusahaan memanfaatkan kemampuan eksploitasi untuk menciptakan perubahan atau 

penyempurnaan inkremental terhadap kemampuan penciptaan nilai yang ada pada perusahaan 

(Maret 1991; Benner dan Tushman, 2003). Hasil dari perubahan tersebut mungkin tercermin 

dalam penciptaan barang baru, proses, atau bentuk organisasi (Spender,1996) sehingga 

menghasilkan keunggulan kompetitif dan nilai tambah bagi perusahaan (Cohen dan Levinthal, 

1990; Jansen et al ., 2005; Fosfuri dan Tribó, 2008). 

Dua Dimensi Kostruksi Absorptive Capacity 

Zahra dan George (2002) membedakan dua dimensi konstruksi absorbtive 

capacity. Yang pertama mewakili kapasitas penyerapan potensial, atau PACAP, yang mencakup 

kapasitas untuk akuisisi dan asimilasi pengetahuan baru. Yang kedua adalah kapasitas 

penyerapan yang terealisasi, atau RACAP, yang terdiri dari kemampuan untuk transformasi dan 

eksploitasi pengetahuan baru. Kedua dimensi ini terpisah tapi saling melengkapi peran. Yakni, 

untuk bisa memanfaatkan pengetahuan sebelumnya, mereka harus memiliki akses terhadap 

pengetahuan yang dibutuhkan. Apabila tidak bisa menghasilkannya secara internal, mereka 

harus mendapatkannya dari sumber eksternal.  

Dalam situasi seperti itu, pada satu sisi, mereka akan bisa mencapai potensi eksploitasi 

lebih lanjut pengetahuan hanya melalui akuisisi dan pemrosesan internal sebelumnya. Namun, 

di sisi lain, perusahaan harus bisa menggabungkan pengetahuan baru ini dengan yang 

pengetahuan yang ada sebelumnya untuk memenuhi kondisi yang diperlukan untuk 

menghasilkan nilai akhir (Zahradan George 2002). Akibatnya, perusahaan dengan PACAP yang 

terlalu kuat mungkin menderitabiaya akuisisi tanpa memperoleh manfaat eksploitasi, sementara 

perusahaan dengan RACAP yang kuat dapat mencapai keuntungan jangka pendek melalui 

eksploitasi namun jatuh ke dalamperangkap kompetensi ( Volberda et al., 2010, 936). Dengan 
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demikian, perusahaan harus mampu secara efektif mengelola keseimbangan antara PACAP dan 

RACAP mereka dengan tujuan untuk menjadi dan mempertahankan daya saing. 

Absorptive capacity sebagian besar merupakan fungsi dari pengetahuanterkait 

sebelumnya yang lebih dari sekedarstok pengetahuan umum atau eksplisit. Menurut Cohen dan 

Levinthal (1990) hal itu mewakili berbagai domain pengetahuan terkait yang lebih luas, 

keterampilan dasar dan metode pemecahan masalah, pengalaman belajar sebelumnya, bahasa 

bersama dll.Apalagi, dalam sebuah perusahaan sistem pengetahuan terdistribusi (Tsoukas 

1996 ).Cohen dan Levinthal (1990) menjelaskan absorptive capacity sebagai konstruk 

organisasi yang "[...] tidak tinggal dalam satu bahasa tunggal individu tapi tergantung pada 

hubungan di mosaik kemampuan individu "(Cohen / Levinthal 1990, 133 ).  

b. Mekanisme Organisasi 
Kemampuan unit untuk menyerap pengetahuan eksternal baru tergantung pada tingkat 

pengetahuan terkait sebelumnya (Cohen dan Levinthal, 1990). Namun, eksposur semata 

terhadap pengetahuan eksternal terkait tidak cukup untuk menginternalisasikannya dengan 

sukses (Pennings dan Harianto, 1992). Selain sumber pengetahuan sebelumnya (misalnya 

Verona, 1999), unit perlu mengembangkan kemampuan organisasi, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan kombinatif (Kogut dan Zander, 1992), yang memungkinkan mereka untuk 

mensintesis dan menerapkan pengetahuan eksternal yang baru dan diperoleh (Eisenhardt & 

Martin,2000; Kogut dan Zander, 1992). Kemampuan kombinatif dalam kemunculannya terdapat 

kondisi dimana ada jalur tertentu yang harus selalu diikuti  dan terdapat ciri yang telah 

terperinci; akan tetapi kemampuan kombinatif menunjukkan fitur umum (Eisenhardt dan 

Martin, 2000:1116). Kesamaan atau fitur umum  ini melibatkan mekanisme organisasiyang 

menyediakan cara-cara khusus untuk menangani dimensi absorptive capacity. Secara spesifik 

mekanisme organisasi sebagai fitur umum dari kemampuan kombinatif dan melihat bagaimana 

mereka mempengaruhi potensi kapasitas penyerapan dan kapasitas penyerapan yang 

terealisasi. Untuk menyusun analisis tersebut, terdapat tiga jenis kemampuan kombinatif (lih. 

Van den Bosch et al., 1999: 556)., antara lain : 

1. Mekanisme Organisasi Terkait dengan Kemampuan Koordinasi 
Kemampuan koordinasi meningkatkan pertukaran pengetahuan lintas disiplin dan batas-

batas hirarkis (Henderson dan Cockburn, 1994; Matusik, 2002; Teece et al., 1997). Fitur umum 

kemampuan koordinasi adalah antar lintas-fungsional, partisipasi dalam pembuatan keputusan, 

dan rotasi pekerjaan (Galbraith, 1973; Henderson dan Cockburn, 1994; Van den Bosch et al., 

1999). Mekanisme organisasi ini menyatukan berbagai sumber keahlian dan meningkatkan 

interaksi lateral antara pengetahuan lintas fungsional. Unit menggunakan antar lintas 

fungsional seperti personil penghubung, gugus tugas, dan tim dalam mengaktifkan pertukaran 

pengetahuan (Gupta dan Govindarajan, 2000). Hasil antar lintas fungsional dalam bentuk 

komunikasi lateral yang memperdalam pengetahuan mengalir melintasi batas-batas fungsional 

dan garis wewenang. Mereka mengulas pemrosesan informasi non-rutin dan timbal balik 

(Egelhoff, 1991) yang berkontribusi pada kemampuan unit untuk mengatasi perbedaan, 

menafsirkan masalah, dan membangun pemahaman tentang pengetahuan eksternal baru (Daft 

dan Lengel, 1986). Jadi, hubungan saling silang antar fungsional meningkatkan perolehan 

pengetahuan dan asimilasi yang mendasari potensi daya serap setiap unit. 

Selain itu, antar lintas-fungsional bermanfaat untuk mengintegrasikan beragam 

komponen pengetahuan dan menciptakan jumlah yang diinginkan dalam unit (Cohen & 

Levinthal, 1990: 134; Daft dan Lengel, 1986). Mereka mendukung anggota unit dalam 

memikirkan ulang sistematik sifat produk dan layanan yang ada dan meninjau kembali cara-cara 

di mana komponen yang ada dapat terintegrasi bersama (Henderson dan Cockburn, 

1994). Dengan demikian, antar lintas-fungsional memungkinkan karyawan untuk 

menggabungkan pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan dan yang baru 

diperoleh. Selain itu, saling silang antar fungsional menyediakan cara yang efektif untuk 

menghasilkan komitmen dan memfasilitasi implementasi keputusan (Bahrami & Evans, 
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1987). Jadi, antar lintas-fungsional meningkatkan transformasi dan eksploitasi, yang mendasari 

absorptive capacity yang terealisasi oleh unit. 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan menunjukkan sejauh mana bawahan ikut 

ambil bagian proses pengambilan keputusan tingkat yang lebih tinggi (Hage dan Aiken, 

1967). Partisipasi meningkatkan berbagai 'reseptor' prospektif terhadap lingkungan (Cohen dan 

Levinthal, 1990). Partisipasi memungkinkan untuk interaksi antara berbagai perspektif dan 

mengarah ke jaringan internal yang kaya pengetahuan yang beragam (Hage dan Aiken, 1967: 

510).  

Rotasi pekerjaan adalah transfer lateral karyawan antar pekerjaan (Campion, Cheraskin, 

dan Stevens, 1994). Rotasi pekerjaan diasumsikan untuk meningkatkan ketepatan prediksi serta 

keragaman latar belakang, untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan untuk 

mengembangkan kontak organisasi (Cohen dan Levinthal, 1990; Noe dan Ford, 1992). Struktur 

pengetahuan yang beragam mendukung eksploratif belajar (McGrath, 2001) dan meningkatkan 

prospek yang berhubungan dengan pengetahuan eksternal baru pengetahuan yang ada.Selain itu, 

rotasi pekerjaan meningkatkan kesadaran akan pengetahuan dan keterampilan karyawan area 

fungsional lainnya dalam unit (Campion et al., 1994).  

2. Mekanisme Organisasi Terkait dengan Kemampuan Sistem 
Perilaku kemampuan sistem sebelum program pelaksanaannya memberikan sebuah 

memori untuk menangani situasi rutin (Galbraith, 1973; March & Simon, 1958; Van den Bosch 

et al., 1999). Mereka biasanya menunjukkan fitur umum, yaitu formalisasi dan rutinisasi, yang 

menetapkan pola tindakan organisasi (Cohen dan Bacdayan, 1994: 555; Galunic & Rodan, 

1998). 

Formalisasi adalah sejauh mana aturan, prosedur, instruksi, dan komunikasi 

diformalkan atau dituliskan (Khandwalla, 1977). Ketergantungan pada aturan dan prosedur 

mengurangi kemungkinan bahwa individu menyimpang dari perilaku yang mapan (Weick, 

1979).Unit organisasi menggunakan formalisasi untuk menanggapi fenomena organisasi (Daft 

& Lengel, 1986). Formalisasi mendukung pengambilan pengetahuan yang sudah ada telah 

diinternalisasi (Lyles & Schwenk, 1992) dan meningkatkan pemahaman kausal dari set tugas 

dalam unit. Dengan demikian, formalisasi meningkatkan kemungkinan bahwa anggota unit akan 

mengidentifikasi peluang untuk transformasi pengetahuan eksternal baru (Galunic & Rodan, 

1998; Zollo & Winter, 2002: 342).  

Unit mengejar rutinisasi untuk mengembangkan urutan tugas yang membutuhkan relatif 

sedikit perhatian (Galunic & Rodan, 1998) dan untuk memastikan bahwa input diubah menjadi 

output (Perrow, 1967). Karyawan yang melaksanakan tugas rutin hanya berurusan dengan 

beberapa pengecualian dan berbagai masalah yang sempit (Perrow, 1967; Volberda, 

1996). Tugas rutin membentuk pola perilaku otomatis dan meningkatkan pemahaman hubungan 

tugas. Sebagai anggota unit pra perencanaan penanganan tugas mereka (Daft & Macintosh, 

1981), rutinisasi menyediakan struktur yang efisien untuk pelaksanaan secara kolektif dan 

mengurangi upaya dalam pembuatan keputusan dan implementasi (Cohen & Bacdayan, 

1994). Dalam pengertian ini, rutinitas perilaku unit organisasi dapat secara efisien mengubah 

pengetahuan eksternal baru menjadi set tugas yang ada (Cohen & Bacdayan, 1994).  

3. Mekanisme Organisasi Terkait dengan Kemampuan Sosialisasi 
Kemampuan sosialisasi menciptakan aturan yang luas dan dipahami secara diam-diam 

untuk tindakan yang tepat (Camerer & Vepsalainen, 1988; Volberda, 1998). Mereka 

berkontribusi pada kode-kode umum komunikasi dan nilai-nilai dominan (Henderson & 

Cockburn, 1994; Teece et al., 1997;Verona, 1999) dan menunjukkan dua kesamaan: 

keterhubungan dan taktik sosialisasi (Adler & Kwon, 2002; Nahapiet & Ghoshal, 

1998). Mekanisme organisasi ini mengacu pada dua aspek hubungan sosial: aspek struktural 

atau kerapatan hubungan dan aspek kognitif atau berbagi pengalaman sosial. 

Kerapatan hubungan, atau keterhubungan , berfungsi sebagai mekanisme tata kelola dan 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan (Jaworski & Kohli, 1993; Rowley, Behrens, & 

Krackhardt, 2000). Keterhubungan membangun kepercayaan dan kerja sama dan memupuk 
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kesamaan pengetahuan (Rowley et al., 2000). Ini mendorong komunikasi dan meningkatkan 

efisiensi bertukar pengetahuan seluruh unit (Galunic & Rodan, 1998). Dengan cara ini, 

keterhubungan memungkinkan unit untuk mengubah dan mengeksploitasi pengetahuan 

eksternal baru (Zahra & George, 2002: 194). Bahkan, keterhubungan mengurangi kemungkinan 

konflik terkait tujuan dan implementasi (Rindfleisch & Moorman, 2001).  

Unit organisasi menggunakan taktik sosialisasi untuk menyusun pengalaman sosialisasi 

bersama (Ashforth & Saks, 1996). Taktik sosialisasi menawarkan informasi khusus dan 

mendorong mereka untuk menafsirkan dan menanggapi situasi dengan cara yang dapat 

diprediksi (Jones, 1986). Taktik sosialisasi meningkatkan komitmen anggota unit terhadap 

kebijakan masa lalu dan prosedur (Randall, 1987).Taktik sosialisasi mempengaruhi 

pembentukan hubungan interpersonal dan mengarah pada kesesuaian nilai, kebutuhan, dan 

keyakinan di antara individu dalam unit (Ashforth & Saks,1996; Feldman, 1981; Van Maanen 

& Schein, 1979). Dengan cara ini, taktik sosialisasi meningkatkan kombinasi dari pengetahuan 

yang baru diperoleh dan yang sudah ada melalui memfasilitasi bisociation di antara anggota unit 

(Zahra & George, 2002).  

 

Sumber : dimodifikasi dari Djerdj Horvat, Carsten Dreher, dan Oliver Som (2016) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Studi kasus yang akan digunakan adalah desain studi kasus tunggal holistik. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan jasa dalam bidang perbankan milik pemerintah Kabupaten 

Sleman yaitu PD BPR Bank Sleman. Desain penelitian studi kasus holistik dipilih dalam 

penelitian ini alasannya adalah di PD BPR Bank Sleman terdapat 2 divisi, yaitu divisi bisnis dan 

operasional. Kedua divisi tersebut memiliki perbedaan tugas sehingga pengetahuan eksternal 

beserta proses penyerapannya akan dianalisa apakah sama atau berbeda walaupun terdapat pada 

perusahaan yang sama. Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah top level 

management yang terdiri dari : direktur utama, direktur bisnis, direktur kepatuhan dan sumber 
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daya manusia serta middle level management yang terdiri dari : kepala divisi operasional beserta 

kepala bagian di bawahnya yaitu kepala bagian pelayanan, kepala bagian administrasi dan 

akuntansi, kepala bagian umum; serta kepala bagian pemasaran beserta kepala bagian di 

bawahnya yaitu kepala bagian kredit umkm, kepala bagian kredit multiguna, kepala bagian 

dana. Untuk meminimalisir subjektifitas dari peneliti terhadap hasil temuan yang didapatkan, 

peneliti menggunakan triangulasi, yaitu dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data tersebut untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, teknik, peneliti, dan 

teori. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Terjadinya Absorptive Capacity 

 Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa secara umum proses terjadinya 

absorptive capacity pada dua divisi, yaitu divisi bisnis dan operasional memiliki kesamaan. 

Berikut ini gambaran umum dari proses terjadinya absorptive capacity pada dua divisitersebut : 

a. Divisi Bisnis 

Pada divisi bisnis, pengetahuan eksternal bersumber dari perusahaan perbankan lain 

yang menjadi mitra sekaligus pesaing serta berasal dari masyarakat umum terutama nasabah. 

Pengetahuan yang berasal dari perusahaan perbankan lain didapatkan melalui studi banding 

yang dilakukan oleh bank bank lain, maupun bank lain yang melakukan studi banding ke PD 

BPR Bank Sleman. Pengetahuan diperoleh dengan cara sharing mengenai produk yang menjadi 

unggulan masing-masing bank sehingga pengetahuan tentang produk tersebut dapat digunakan 

sebagai sumber ide dalam menciptakan produk baru yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Sedangkan pengetahuan yang berasal dari nasabah didapatkan melalui interaksi langsung para 

marketing dengan nasabah. Biasanya nasabah menyampaikan kendala, saran, serta masukan 

mengenai produk dengan dibandingkan terhadap bank lain. Informasi tersebut merupakan 

sumber pengetahuan penting yang dapat digunakan oleh bank untuk melakukan inovasi dan 

menciptakan produk-produk baru yang memang diinginkan oleh nasabah, sehingga nasabah 

tetap memiliki loyalitas tinggi dan berpengaruh terhadap competitive advantage. 

Pengetahuan eksternal yang didapatkan tersebut kemudian diidentifikasi mana saja yang  

penting untuk perusahaan, atau yang disebut proses akuisisi. Caranya adalah dengan mencatat 

dan mendokumentasikan pengetahuan eksternal yang menarik untuk menjadi bahan dalam rapat 

internal perusahaan. Setelah itu perusahaan kemudian melakukan proses asimilasi, yaitu dengan 

cara menganalisis, mengolah, menafsirkan dan memahami informasi yang diperoleh dari 

sumber eksternal tersebut sehingga dapat digunakan untuk menciptakan promosi serta produk 

baru yang dibutuhkan masyarakat. Kedua proses tersebut merupakan konseptualisasi dari 

kapasitas penyerapan potensial, atau PACAP. Setelah melalui kedua proses tersebut pengetahan 

dintegrasikan ke dalam perusahaan sehingga memunculkan tahapan selanjutnya yang disebut 

proses transformasi dan eksploitasi yang mencerminkan kapasitas penyerapan yang terealisasi, 

atau RACAP.Trasformasi adalah mengembangkan pengetahuan yang ada dengan yang 

pengetahuan yang baru diakuisisi dan diasimilasi. Contoh nyatanya adalah ketika dalam studi 

banding diperoleh informasi mengenai produk tabungan berhadiah langsung sehingga bank saat 

ini mulai mendesain produk serupa yang diharapkan akan meningkatkan antusiasme nasabah 

untuk melakukan simpanan di Bank Sleman. Proses selanjutnya adalah ekploitasi, yaitu 

menggunakan secara konsisten pengetahuan baru yang diperoleh untuk penggunaan komersial 

dalam jangka waktu yang lama. Bentuk nyata dari proses ini adalah dengan cara peluncuran 

produk baru dan suku bunga promosi yang disesuaikan dengan apa yang dilakukan oleh bank 

lain sebagai pesaing dan juga keinginan nasabah. 

b. Divisi Operasional 

Pada divisi operasional, pengetahuan eksternal bersumber dari perusahaan perbankan 

lain yang menjadi mitra sekaligus pesaing serta berasal dari masyarakat umum terutama 
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nasabah.Akan tetapi di sini pengetahuan yang diperoleh lebih mengarah kepada pengetahuan 

mengenai layanan baru yang dibutuhkan oleh nasabah sehingga mereka menjadi lebih loyal dan 

puas terhadap layanan yang diberikan.Pengetahuan yang berasal dari perusahaan perbankan lain 

didapatkan melalui studi banding yang dilakukan oleh bank bank lain, maupun bank lain yang 

melakukan studi banding ke PD BPR Bank Sleman. Pengetahuan diperoleh dengan cara sharing 

mengenai produk yang menjadi unggulan masing-masing bank sehingga pengetahuan tentang 

produk tersebut dapat digunakan sebagai sumber ide dalam menciptakan produk baru yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan pengetahuan yang berasal dari nasabah didapatkan 

melalui interaksi langsung bagian pelayanan dengan nasabah.Bentuk realisasi dari penyerapan 

pengetahuan tersebut dicontohkan adalah layanan atm yang membantu nasabah dalam hal 

simpanan serta layanan droping yang membantu nasabah dalam hal pinjaman. 

Pengetahuan eksternal yang diperoleh tersebut kemudian melalui proses PACAP yang 

terdiri akuisisi dan asimilasi. Akuisisi dilakukan dengan mengidentifikasi pengetahuan apa saja 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Setelah diidentifikasi pengetahuan tersebut 

kemudian melalui proses asimilasi, yaitu dengan cara menganalisis, mengolah, menafsirkan dan 

memahami informasi yang diperoleh dari sumber eksternal tersebut sehingga dapat digunakan 

untuk menciptakan layanan baru yang dibutuhkan nasabah. Setelah melalui kedua proses 

tersebut pengetahan dintegrasikan ke dalam perusahaan sehingga memunculkan tahapan 

selanjutnya yang disebut proses transformasi dan eksploitasi yang mencerminkan kapasitas 

penyerapan yang terealisasi, atau RACAP .Trasformasi adalah mengembangkan pengetahuan 

yang ada dengan yang pengetahuan yang baru diakuisisi dan diasimilasi.Sedangkan ekploitasi, 

yaitu menggunakan secara konsisten pengetahuan baru yang diperoleh untuk penggunaan 

komersial dalam jangka waktu yang lama. Bentuk nyata dari kedua proses tersebut adalah 

dengan diluncurkannya produk atm yang mempermudah nasabah untuk mengambil 

simpanannya kapan saja dan di mana saja, selain itu juga fasilitas droping yang tentunya tidak 

kalah dibandingkan dengan bank lain sehingga masyarakat dapat mencairkan pinjaman tanpa 

harus repot untuk ke bank. 

2. Mekanisme Organisasi Dalam Membantu Keefektifan Proses Absorptive Capacity 

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa mekanisme organisasi merupakan 

kunci dalam membantu keefektifan proses absorptive capacity. Mekanisme organisasi tersebut 

terdiri dari (1) kemampuan koordinasi, yang meliputi koordinasi antar lintas-fungsional, 

partisipasi dalam pembuatan keputusan, rotasi pekerjaan; (2) kemampuan sistem, yang meliputi 

: formalisasi dan rutinisasi; serta (3) kemampuan sosialisasi, yang terdiri dari : aspek struktural 

dan aspek kognitif. Kemampuan koordinasi dan kemampuan sistem dilakukan melalui rapat 

internal yang dilakukan secara rutin untuk membahas mengenai pengetahuan eksternal yang 

dapat dipertimbangkan dan diterapkan untuk kemajuan perusahaan. Rapat ini biasanya 

dilakukan oleh top dan middle level management. Di sini koordinasi dilakukan antar lintas 

divisi dan bagian. Rapat intern merupakan salah satu bentuk dari formalisasi. Sedangkan rapat 

intern tersebut yang dilakukan secara rutin setiap hari Rabu merupakan dalah satu bentuk dari 

rutinisasi. Di dalam rapat tersebut dibahas mengenai pengetahuan baru yang dapat digunakan 

untuk inovasi terhadap produk dan layanan bank. Kemudian setelah memperoleh kesepakatan 

mengenai produk dan layanan baru tersebut dilakukan mekanisme sosialisasi terhadap seluruh 

karyawan maupun terhadap masyarakat umum terutama nasabah mengenai penerapan produk 

dan layanan baru tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini antara lain : 

 Absorptive capacity merupakan cara untuk menciptakan inovasi, meningkatkan kinerja 

perusahaan, serta untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

 Terdapat kesamaan proses terjadinya absorptive capacity pada divisi bisnis dan 

pemasaran di Bank Sleman, tahapannya adalah akuisisi, asimilasi, transformasi, dan 

eksploitasi.  



 

Dessy Normalasari |Analisis Proses dan Mekanisme Absorptive Capacity di Industri Perbankan  10 

 

 Mekanisme organisasi merupakan kunci dalam membantu keefektifan proses absorptive 

capacity di industry perbankan. Mekanisme organisasi tersebut yang terdiri dari 

kemampuan koordinasi, kemampuan sistem dan kemampuan sosialisasi. 

  

 

SARAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang strukturnya tergolong masih sederhana, 

yaitu hanya terdiri dari dua divisi. Untuk penelitian selanjutnya terkait dengan proses dan 

mekanisme absorptive capacity diharapkan dapat dilakukan terhadap perusahaan yang memiliki 

struktur yang lebih kompleks, seperti perusahaan-perusahaan besar yang telah memiliki anak 

perusahaan. Sehingga nantinya dapat digunakan untuk membandingkan bagaimana proses dan 

mekanisme absorptive capacity antara perusahaan dengan struktur yang sederhana dan 

perusahaan dengan struktur yang lebih kompleks. 
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